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Tentang
HUKUM SHALAT JUMAT DUA GELOMBANG SAAT PANDEMI COVID-19
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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Jawa Timur setelah:

Menimbang

1. Bahwa shalat Jumat merupakan bentuk ibadah yang diwajibkan atas
umat Islam laki-laki dengan ketentuan khusus.

2. Bahwa shalat Jumat merupakan ibadah yang wajib dilakukan secara
berjamaah dengan berbagai aturannya.

3. Bahwa shalat Jumat merupakan bentuk syi’ar umat Islam.

4. Bahwa sampai saat ini pandemi Covid-19 masih menjadi masalah
kesehatan dalam tataran global, apalagi telah ditemukan virus varian
Delta dari India yang penyebarannya delapan kali lebih cepat
dibandingkan dengan virus Covid-19 yang lama sehingga tetap
diharuskan melakukan penerapan protokol kesehatan khususnya
jaga jarak (physical distancing), dalam pelaksanaan shalat Jumat.

5. Bahwa pelaksanaan shalat Jum’at dengan tetap menerapkan
protokol kesehatan berdampak pada berkurangnya daya tampung
masjid, sehingga ada inisiatif menjadikan shalat Jumat dua
gelombang.

6. Bahwa di masyarakat muncul pro dan kontra atas pelaksanaan shalat
Jumat dua gelombang.

7. Bahwa oleh sebab itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) Provinsi Jawa Timur perlu menetapkan fatwa tentang hukum
shalat Jumat dua gelombang.

Mengingat

1. Firman Allah antara lain:

a. Ayat terkait kewajiban melakukan shalat Jumat.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila telah diseru untuk
melaksanakan shalat pada hari Jumat, maka segeralah kamu
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. (OS. Al-Jumu’ah
[62]:9).
b. Ayat tentang larangan menjatuhkan dir1 pada kebinasaan. "
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Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah
menyukai orang-orvang yang berbuat baik. (OS. Al-Bagarah
[2:]195).
c. Ayat tentang adanya kelonggaran dalam urusan agama.
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Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan. (QS. al-Hajj [22]: 78)
d. Ayat tentang Allah menghendaki kemudahan .
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Allah menghendaki kemudahan bagimu dan Allah tidak
menghendaki kesukaran bagimu. (OS. Al-Bagarah [2]:185)

2. Hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam antara lain:
a. Hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang larangan
menlnggalkan shalat Jumat;
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Dari Abdullah bin Umar dan Abu Hurairah bahwasannya beliau
berdua mendengar Rasulullah bersabda di atas mimbar:
"Hendaklah berhenti kelompok masyarakat dari meninggalkan
Jum’at, atau (jika tidak) Allah swt akan memberi cap hati mereka
dan mereka benar-benar tergolong orang-orang yang lalai".
(HR. Muslim)
b. Hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang semua tanah
bisa dlj adikan tempat shalat
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Dari Jabir bin Abdullah berkata: Nabi bersabda: "Saya
dikaruniai Allah lima hal yang belum pernah dikaruniakan
kepada seorangpun sebelum saya. Saya ditolong (dalam
peperangan) dengan gentarnya (perasaan musuh) sejak jarak
perjalanan satu bulan, dan semua tanah dijadikan masjid
(tempat shalat) dan mensucikan, makanya siapapun yang
mendapati waktu shalat (di tanah manapun) hendaklah shalat”.
(HR. al-Bukhari)

c. Hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang pelaksanaan
shalat Jumat secara berjamaah:
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Dari Abu Musa, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, Beliau
bersabda: “Shalat Jumat menjadi ketetapan dan wajib atas
setiap muslim secara berjamaah kecuali empat golongan, yaitu,
hamba sahaya, wanita, anak-anak dan orang yang sakit. (HR. al-
Hakim)

d. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam terkait larangan
membahayakan d1r1 send1r1 dan orang laln
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Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: “Rasulullah shallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: tidak boleh membahayakan diri sendiri dan
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juga orang lain.” (HR. Ibnu Majah, Ahmad, Malik dan
Thabrani).

3. Kaidah-kaidah Fikih antara lain;
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Bahaya harus dicegah sedapat mungkin.
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Sesuatu yang yang diperbolehkan karena adanya kemudharatan
diukur menurut kadar kemudharatannya

Bahaya harus dihilangkan.
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Kesulitan bisa menyebabkan adanya kemudahan.

Memperhatikan
1. Dalam Mushannaf Abdul Razaq 111/170 disebutkan bahwa Imam
Atha’ berpendapat bila masjid besar tidak bisa menampung semua
jamaah shalat Jumat, maka setiap kelompok masyarakat bisa
memfungsikan masjidnya masing-masing.
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Dari Ibnu Juraij berkata: aku bertanya pada 'Atha': Apa
pendapatmu (tentang) penduduk Basrah yang masjid besar mereka
tidak bisa menampung semua jamaah, apa yang harus mereka
perbuat?. Atha' menjawab; "setiap kelompok masyarakat (yang
memiliki) masjid, shalat Jum’at di masjid (masing-masing)
kemudian itu mencukupi bagi mereka”. Ibnu Juraij berkata: namun
masyarakat menolak hal itu, mereka hanya shalat Jum’at di masjid
besar".

2. Dalam kitab al Majmii' 'ala Syarh al Muhadzzab 1V/ 586, al-Nawawi
menjelaskan bahwa pendapat yang shahih adalah pendapat yang
memperbolehkan pelaksanaan shalat Jum’at di dua tempat atau lebih
sesuai kebutuhan dan kesulitan untuk dikumpulkan dalam satu
tempat.

iy 815 imata i 5isall 55 35V @;l\ yz @»AU
Yang benar adalah pendekatan yang pertama yaztu bolehnya
(pelaksanaan shalat Jum’at) di dua tempat atau lebih sesuai
kebutuhan dan kesulitan dikumpulkan.

3. Sayyid Abu Bakar Syatha dalam kitab Jam'u al Risalatain fi
Ta'addud al Jum’atain 29 menjelaskan bahwa Imam Syafi’i diam
atas pelaksanaan Jum’at lebih dari satu di Baghdad.
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Ketika kamu tahu bahwa pandangan dasar madzhab Syafi'i tidak
boleh Jum’at lebih dari satu dalam satu daerah, sedangkan pengikut
Imam Syafi’i memperbolehkannya berdasarkan diamnya Imam
Syafi'i atas pelaksanaan shalat Jum’at lebih dari satu di Baghdad,
dan mengarahkannya ketika terjadi kesulitan untuk mengumpukan
dalam tempat sebagaimana yang terjadi di Baghdad, namun karena
mereka tidak ada yang memberi batasan pasti (tentang kesulitan
ini), maka para ulama generasi berikutnya memberi batasan sesuai
dengan yang dipahami. Imam Sya'rani mendasarkan ketidak
bolehan shalat Jum’at lebih dari satu tempat karena khawatir
terjadi perpecahan, dan (nyatanya) sekarang ini sudah hilang.
Maka yang mendasar sekarang bolehnya Jum’at lebih dari satu
tempat. Dan inilah kehendak syari'at yang sebenarnya menurut
Imam Sya'rani. Hal ini didasarkan pada satu pendekatan yaitu,
andaikan pelaksanaan Jum’at lebih dari satu tempat dilarang
karena dzatiyahnya, niscaya ada hadits yang menjelaskannya meski
hanya satu, dan nyatanya tidak ada. Ini menunjukkan bahwa
diamnya Nabi dalam hal ini, untuk mempermudah ummatnya.
4. Dalam Bughyah al-Mustarsyidin 79 disebutkan sebab-sebab
dlperbolehkannya pelaksanaan shalat Jumat lebih dari satu.
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Kesimpulan dari pendapat para imam adalah, sesungguhnya sebab
bolehnya mendirikan shalat Jumat lebih dari satu itu ada tiga.
Pertama, sempitnya tempat shalat Jumat, yakni tidak bisa
menampung  para jamaah secara umum. Kedua, adanya
perselisihan antar dua kelompok masyarakat. Ketiga, jauhnya ujung
desa, yaitu bila seseorang berada di satu tempat (ujung desa) tidak
bisa mendengar adzan, atau di tempat yang bila ia pergi setelah
fajar tidak akan menjumpai shalat Jumat.

5. Zakaria al-Anshari dalam Asna al-Mathalib, I1I/416 menyatakan
bahwa  pelaksanaan shalat Jumat tidak harus di masjid.
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Syarat kedua adalah berada di area tempat tinggal karena shalat

Jumat di masa Nabi dan khalifah setelahnya tidak dilakukan kecuali

di area tempat tinggal. Maka tidak sah shalat Jumat kecuali dalam

bangunan-bangunan yang terkumpul dalam satu area secara urf

(kebiasaan masyarakat setempat) walaupun bukan di dalam masjid.

6. Dalam Nihayah al-Zain 121, syaikh Nawawi al-Bantani menyatakan

bahwa bila shaf yang renggang karena adanya udzur, maka tidak
makruh dan tidak mentiadakan keutamaan berjamaah.
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Bila mundurnya para makmum dari tidak menutupi celah shaf
karena ada udzur seperti cuaca panas di Masjidil Haram, maka
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tidak makruh karena tidak dianggap lalai sehingga tidak
mentiadakan keutamaan berjamaah.

7. Habib Abdurrahman bin Muhammad dalam kitab Bughyah al
Mustarsyidin, 103 menjelaskan bahwa sebagian pengikut Imam
Syafi'i memperbolehkan shalat Jumat diikuti kurang dari empat
puluh orang laki-laki.
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Menurut madzhab Syaﬁ i tldak Sah shalat Jum’at dengan orang
vang tidak sempurna hitungan (empat puluh). Namun sebagian
pengikut Imam Syafi'i memilih memperbolehkannya dengan
hitungan kurang dari empat puluh.

8. Sayyid Abu Bakar Syatha dalam [’anah al-Thalibin, 11/70
menjelaskan bahwa dalam madzhab Syafi’i ada pendapat yang
mengatakan bahwa minimal jumlah jamaah adalah 12 orang bahkan
Jugp ada pendapat minimal 4 orang.
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Hal itu tidak menggugurkan dua pendapat yang terdahulu dari
Imam Syafi’i dalam hal bilangan jamaah Jumat. Salah satu
pendapatnya adalah bahwa minimal 4 orang sedangkan pendapat
yang kedua minimal 12 orang. Dan apakah boleh mengikuti pada
salah satu dari dua pendapat ini, jawabannya iya boleh.

9. Sebagai respon atas kondisi di negara Swis, Syaikh Ali Jumah dalam
dar-alifta.org menyatakan bahwa dengan mengqiyaskan atas
diperbolehkannya shalat Jumat lebih dari satu dalam satu wilayah,
maka tentunya boleh melakukan shalat Jumat lebih dari satu kali di
dalam satu mas;jid.
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Berdasarkan qiyas atas diperbolehkannya shalat Jumat lebih dari
satu dalam satu wilayah, maka tentunya boleh melakukan shalat
Jumat lebih dari satu kali di dalam satu masjid dengan jamaah dan
imam yang berbeda dengan mempertimbangkan sempitnya tempat
dan tidak adanya masjid lain di negeri ini (Swis) dan karena
sebagian orang Islam tidak lebih berhak dari sebagian lainnya
untuk melakukan shalat Jumat dan sesungguhnya darurat bisa
memperbolehkan hal-hal yang dilarang dan darurat diukur menurut
kadar kemudharatannya.

10. Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia Nomor
5/MUNASVI/MUI/2000 tentang Pelaksanaan Shalat Jum'at 2 (Dua)
Gelombang.

11. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 53 Tahun 2016 tentang
Pelaksanaan Shalat Jum'at di Tempat Selain Mas;jid.

12. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 31 Tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Shalat Jum'at dan Jama'ah Untuk Mencegah
Penularan Wabah COVID-19.
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Kedua

Keempat
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13. Berbagai saran, pendapat dan masukan dalam sidang Komisi Fatwa
MUI Jawa Timur pada tanggal 16 Agustus 2021 bertepatan dengan
tanggal 7 Muharram 1443 H.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG HUKUM SHALAT JUMAT DUA

GELOMBANG DI SAAT PANDEMI COVID-19
: Ketentuan Hukum

1.

Menerapkan jaga jarak (physical distancing) dalam pelaksanaan shalat
Jumat saat pandemi Covid-19 tidak makruh dan tidak mentiadakan
keutamaan berjamaah karena adanya udzur.

. Bila penerapan physical distancing menjadikan masjid tidak bisa

menampung semua jamaah, maka solusinya dengan cara
memaksimalkan fasilitas masjid seperti halaman, tempat parkir, dan
penutupan jalan di sekitar masjid. Bila belum mencukupi, maka dengan
mendirikan shalat Jumat di berbagai tempat, seperti mushalla, rumah,
balai pertemuan, lapangan dan sebagainya, karena berbagai alasan;
pertama, penyelenggaraan shalat Jumat berbilang (ta’addud al-
Jumu’ah) diperbolehkan bila ada hajat atau darurat. Kedua, dalam
madzhab Syafi’i ada pendapat ulama yang menyatakan bahwa bilangan
jamaah shalat Jumat tidak harus berjumlah empat puluh orang, bahkan
ada yang berpendapat minimal berjumlah dua belas orang dan ada yang
berpendapat minimal empat orang. Ketiga, pelaksanaan shalat Jumat
tidak harus berada di mas;jid.

. Pelaksanaan shalat Jumat dua gelombang di dalam satu masjid dengan

alasan pandemi Covid-19 di Indonesia tidak bisa dilakukan karena;
pertama, dalam konteks Indonesia, penyelenggaraan shalat Jumat
berbilang masih sangat mungkin dilakukan dengan menggunakan
berbagai fasilitas yang ada. Kedua, negara menjamin pelaksanaan
shalat Jumat berdasarkan pasal 29 ayat 2 UUD 1945 yang menyatakan
negara berdasar atas ketuhanan Yang Maha Esa dan negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadah menurut agamanya dan kepercayaannya.
Ketiga, pendapat yang memperbolehkan shalat Jumat dua gelombang
di dalam satu masjid merujuk pada kondisi Negara Swis yang memiliki
keterbatasan lahan dan minimnya tempat ibadah.

: Rekomendasi

1.

Dalam pelaksanaan shalat Jumat selama pandemi Covid-19 untuk tetap
melakukan protokol kesehatan, seperti menjaga jarak, memakai masker
dan sebagainya.

Dalam kondisi masjid yang berkurang daya tampungnya disebabkan
penerapan jaga jarak, maka diupayakan untuk memanfaatkan berbagai
tempat sekitar agar masyarakat masih bisa melakukan shalat Jumat
dengan tetap mematuhi protokol kesehatan.

: Ketentuan Penutup

1.

Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika
di kemudian hari diperlukan perbaikan, maka akan diperbaiki dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat

mengetahuinya, menghimbau kepada semua pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.
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Ditetapkan di : Surabaya
Pada tanggal : 13 Muharram 1443 H
22 Agustus 2021 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA PROVINSI JAWA TIMUR
KOMISI FATWA

Ketua, Sekretaris,

KH. Makruf Chozin KH. Sholihin Hasan, M.H.I
Mengetahui,
DEWAN PIMPINAN

MAJELIS ULAMA INDONESIA PROVINSI JAWA TIMUR

Ketua Umum / “ oLk & ) Sekretaris Umum
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—
KH. Moh. Hasan Mutawakkil Alallah, S.H., M.M
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